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. MI | Pancasila 08-11-1999
2w | KA |PPDE 08-11-1999
3. MI | Pengantar [Imu Ekonomi 09-11-1999
4. | KA | Akuntansi Dasar 09-11-1999
3 MI | Paket Program Niaga 09-11-1999
6. TI | Metode Numerik 09-11-1999
7. | TK | Mikro Elektronika 09-11-1999
8. TI | Pengarsipan & Akses 09-11-1999
9. | KA | Sistem Basis Data 09-11-1999
| 10. | TI |Rekayasa Perangkat Lunak 10-11-1999
11. | KA | Akuntansi Biaya 10-11-1999
12 | MI | Struktur Data 10-11-1999
13. | TK | Fisika Dasar 11-11-1999
14, | TK | Sistem Operasi 11-11-1999
15. | KA | Pemograman Cobol 11-11-1999
16. | MI | Logika & Algoritma 11-11-1999
[7. | TK | Pemograman Pascal 12-11-1999
18. | MI | Logika & Algoritma 25-11-1998
19. | MI | Pemograman Cobol 26-11-1998
20. | MI | Sistem Data Base 26-11-1998
21. | MI | Sistem Informasi Manajeman 30-01-1999
22. | KA | Sistem Informasi Akuntansi 30-01-1999
23. | Tl |Pemodelan dan Simulasi 30-01-1999
24, | MI | Pancasila 26-04-1999
25, | M1 L BPDE 26-04-1999
26. | KA | Akuntansi Dasar 27-04-1999
27. | TI | Sistem Operasi 27-04-1999
28. | MI | Pengantar Ekonomi 27-04-1999
29. | MI | Paket Program Niaga 27-04-1999
30. | MI | Struktur Data 28-04-1999
31. | KA | Akuntansi Biaya 28-04-1999
32. | KA | Logika & Algoritma 28-04-1999
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UJIAN NEGARA
T.A. 1599/2000

MATA UJIAN :  PANCASILA
JURUSAN . SEMUA JURUSAN
WAKTU : 90 MENIT

PETUNJUK UMUM :

Bacalah pelunjuk khusus untuk sefiap kelompok seal

Bacalah soal dengan teliti dan pahami maksudnya

Jawaban dkerjakan pada lembar jawaban yang disediakan/kertas folio

i

w ™

Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda silang(cross) pada salah
satu huruf a, b, ¢, d dan e.

1.

Pancasila sebagai dasar negara memperoleh dukungan rakyat Indonesia karena :

a.

Dirumuskan oleh pendiri negara yang sudah berjuang dengan gigih tanpa kompromi.
Cila-citanya secara kes eluruhan merupakan inslisari dan nilai-nilai budaya masyarakal
Indonesia yang amat majemuk.

Sudah dtelapkan oleh MPR sebagai penjelmaan kehendak rakyat Indonesia.

Rakyal Indonesia sadar bahwa hanya dengan berdasarkan Pancasilalah Bangsa
Indonesia dapat sejahtera lahir bathin

Rakyal Indonesia adalah rakyat yang religius mempercayai dan bertakwa kepada
Tuhan YME

Dengan landasan berpijak yang jelas, suatu bangsa akan ...............

a.

f.')

e.

memilki pegangan dan pedoman bagaimana mengenal dan memecahkan masalah
politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, dan Hankam yang timbul

memiliki keyakinan yang kuat untuk dapat menjadi negara kuat dan besar

memiliki faham kebangsaan yang memandang bahwa hanya pandangan hidup
bangsanyalah yang paling baik.

memilki arah yang dalam perjuangan menegakkan kebenaran dan keadilan uniuk
kepentingan umat manusia.

memiliki jali diri yang jelas terutama menghadapi era globalisasi dewasa ini.

Pancasila sebagai dasar negara dapat disebut sebagai :

® oo o

Hukum dasar tertinggi

Norma hukum Indonesia
Pandangan hidup Bangsa Indonesia
|declogi negara

Wawasan Kebangsaan

Karena Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum yang berlaku d Indenesia,
maka ia mengandung konsekuensi bahwa ...........

® 00 T

Hanya peraturan pemeriniah yang mengandung nilai-nilai Pancasila

Semua peraturan perundang-undangan tidak boleh bertentangan dengan Pancasila
Semua peraturan yang ada sebelum UUD’45 tidak berlaku lagi

Pancasila mempunyai kecudukan yang sejajar dan seimbang dengan agama
Semua perundang-undangan di Indonesia harus mendapat persetujuan MPR
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Pancasila mangandung nilai-nilai luhur bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.
Nilai luhur itu adalah :

a.

b.

o

Tolok ukur kebaikan yang berkenaan dengan hal-hal yang bersifal mendasar dan
abad dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Rangkaian kesatuan bud / nurani yang sifalnya filrah dan dakui bersama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara

KKerangka acuan untuk menala kehidupan berbangsa dan bernegara

Wawasan yang menyeluruh tentany arah kehidupan berbangsa dan bernegara
IKerangka acuan untuk mamecahkan- masalah-masalah dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara

Nilai-nilai Pancasila harus kita hayali sungguh-sungguh dan kita amalkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, sebab jika fidak ....

a.

b.

Kita akan tersesal dan terombang-ambing clch gelombang glcbalisasi yang makin
melanda setiap bangsa

Kita harus senantiasa menjadi bangsa yang sulit menemukan identitas diri ditengah-
lengah pergaulan dunia

KKita akan memutar balk jarum sejarah dmana keadaan negara senaniiasa dlanda
krisic ideologi

Kita akan menjadi bangsa yang maju 1anpa didukung oleh nitai-nilai budayz sendiri
Kita akan menjad bangsa tanpa identitas dii

Sumber semangat Pancasila sebagai ideologi {erbuka sebenarnya terdapat dalam

® o0 o

Pancasila

Pasal-pasal UUD'45
Pembukaan UUD 45
Penjzlasan Umum UUD' 45
Tap-Tap MPR

Kebenaran Pancasila bersifat flosofis, karena berlumpu pada :

a.

b
C.
d.
e

ICeagungan individu yang melahirkan jaminan hak azasi manusia
Kebenaran masyarakat yang mengutamakan kepentingan masyarakat
Wahyu llahi dari salah salu agama besar

Hasil pemikiran para pendiri agama
Prinsip-prinsip kocrali manusia secara universal

Filsafal Pancasila lebih unggul jika dbandingkan dengan filsafat kenegaraan lainnya
karena filsafal Pancasila :

o

o oo o

Menekankan segisegi kehidupan manusiz secara uluh
Menekankan segi kepenlingan masyarakat

Hasil kentemplasi Masyarakat Indonesia sendiri

Digali dari nilai-nilai luhur budaya bangsa
Mengutamakan kebenaran agama sebagai dasar

Unluk menyelidiki hukum dasar kila harus, kesuali :

000 o

meny elidki pasal-pasalnya

melihal bagaimana prakieknya

dkelahui keterangan- keterangannya
dkelahui dalam suasana apa teks ifu dbual
dketahui oleh siapa teks ilu dbual
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Beberapa penyimpangan pelaksanaan UUD'45 pada periode S Juli 1939, 30 September

- 1965 sampai dengan 21 Mei 1998 antara lain adalah sebagai berikut, kecuali .......

a. Perubahan sistem kabinet Presidentil menjad sistem kebinet Parlementer

Presiden banyak mengeluarkan peraturan alas dasar penetapan presiden atau kepres
Pemutusan kekuasaan pada tangan presiden

Kedudukan lembaga- lembaga linggi sejajar

Pengangkatan presiden seumur hidup

°© o 0O

. Cara yang sebaknya uniuk mengatasi hakhal yang lidak diatur dalam UUD'45 sesuai

dengan perkembangan masyarakal dan zaman adalah ..............

a. Mengganti UUD'45 dengan UUD yang baru

b. Mengadakan perubahan dan tambahan UJD'45 sesuai dengan keperluan

¢. Telap mempertahankan UUD'45 dan menyerahkan hal-hzl yang telum dalur kepada
perafuran perundang-undangan yang lebih rendah

d. Memberi ketentuan tambahan sesuai dengan peraturan

e. Membuat undang-undang darurat

Indonesia adalah negara hukum, sualu negara harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikul,

kecuali adanya :

a. Pengakuan dan perlindungan lerhadap hak azasi manusia yang mengandung
persamaan dalam bidang paitik, hukum, ekonomi, sosial dan budaya

. Penguasa yang berkuasa penuh unfuk menetapkan hukum

¢. Pengadlan yang bebas dan lidak memihak cerla lidak dpengaruhi deh sesualu
kekuasaan lain

d. Legalilas, dalam arli adanya jaminan dan kapasitas hukum

e. Pengakuan yangs sama d depan hukum

Oi bawah ini adalah pokok-pokok pikiran yang lterkandung dalam pembukaan UUD45,

kecuali ........

a. Dilerimanya aliran pengertian 1egara persaluan

b. Dasar negara Republik Indonesia adalah Pancasila

¢. Negara hendak mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia

d. Negara berdasarkan alas Keluhar,an YME menurul dasar kemanusiaan yang adl dan
beradab

e. Negara berdasarkan kedaulatan rakyat

Dibawah ini dsebutkan beberapa kunci pokok sislem pemerinlahan negara menurut
UUD 45 kecuali ................

a. UUD 1945 sebagai salu-salunya hukum dasar yang berlaku di Indonesia

b. Presiden lidak bertanggungjawab kepada DPR

¢. Presiden adalah penyelenggara pemerintahan terlinggi di bawah MPR

d. Sislem konstilusional

e. Kekuasaan Presiden lidak tak terbatas

UUD 1945 merupakan bagian dari hukum dasar, ini berarli .........

a. UUD 1845 menciptakan pokok-pokok pikiran baik dalam pembukaan pasal-pasal
maupun penjelasannya

b.  UUD 1845 hanya memual aluran pckok saja

. Bahwa hukum dasar dkuasai cieh cila-cila hukum

d. Bahwa dsamping hukum dasar lerlulis ada pula hukum dasar lidak terlulis yang
lerpelinara dalam praklek kenegaraan

. Hanya UUD 1845 yang mengalur jalannya pamenntahan 4 Indonssia
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Kesimpulan dari pasal 1 ayat (2) UUD 45 meliputi, kecuali :
a.
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Negara kesatuan

Berbentuk republik

Kedudukan DPR kual

Rakyat pemegang kekuasaan terlinggi
Kedaulatan rakyat diakukan oleh MPR

Hak warga negara yang diatur UUD'45 meliputi, kecuali :

a.

@ o O O

Hak beragama

Hak alas pekerjaan

Hak alas penghidupan yang layak

Hak untuk beroposisi

Hak berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pikiran

UUD 1945 mempunyai fungsi sebagai alat kontrol, artinya :

@00 T

o o

a.
g

UUD 1945 berisi norma, aturan, atau ketentuan yang harus diaksanakan dan ditaali
Apakah norma hukum yang lebih rendah sesuai atau tidak dengan ketentuan UUD'45
Dalam tata Hukum Indonesia UUC'45 menempati kedudukan fertinggi

UUD 1945 bukanlah hukum biasa, melainkan hukum dasar

UUD 1945 mengikat pemerintah, sstiap lembaga negara, sefiap lembaga masyarakat,
dan seluruh warga negara Indonesia

. Penjelasan UUD'45 menyalakan bahwa UUD 45 ifu bersifat singkat dan supel, yakni ;
a.

Hanya memuat 37 pasal, 4 pasal aturan peralihan dan 2 ayal aturan fambahan

Dibuat dalam suasana penjajahan yang sangat terbatas

Dalam pelaksanaannya dserahkan kepada keluwesan dan tanggung jawab pada
penyelenggaraan negara

Sangal cocok bagi Negara Indonesia yang masih lerus berkembang

Bahwa UUD'45 lidak lengkap atau fidak sempurna dan mengabaikan kepastian hukum

. Dibawah ini adalah hakhal pekck yang dibual dalam alinea keempal Pembukaan UUD 45,

kecuali :

a.

oo OO

<

Fungsi dan {ujuan negara

Bentuk Negara Indonesia adalah Republik

Negara Indonesia adalah negara berkedaulatan rakyal
Dasar Negara Indonesia adalah Pancasila

MPR adalah pemegang kedaulatan rakyat

. Concentralion of power and responbility upon the president, artinya :
a.

Kekuasaan Presiden sangal luas, yaitu sebagai kepala Pemerintahan dan sebagai
kepala negara

Dalam menjalankan pemerintahan negara, kekuasaan dan tanggung jawab adalah
dtangan Presiden

Presiden sebagai mancataris MPR melaksanakan sebagai GBHN secara
bertanggungjawab

Presiden dalam menjalankan kekuasaan bertanggungjawab kepada MPR

Pusat kekuasaan oresiden terletak pada tanggungjawab sebagai mandataris MPR
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Pada kenyataannya menter-menteri yang dangkal dan diberhentikan presiden itu adaleh :

Yang menjalankan kekuasaan pemerintahan d bidangnya masing-masing

Lebih menguasai berbagai permasalahan dalam menjalankan  kekuasaan
pemeriniahan

Rekanan DPR yang seimbang dalam pelaksanaan pemerintahan negara

Organ pemerintahan yang dapat mengalur kekuasaan Presiden

Tunduk patuh melaksanakan berbagai intruksi Presiden

Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan

pembangunan Masyarakat Indonesia seluruhnya. Ini berarti, kecuali

a.

b.

C.

a
b.
C.
d
e

Titik beral pembangunan nasional dlefakan pada bidang ekonomi yang ditunjang oleh
sekior pertanian secara serasi

Ada keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan kebulalan yang ufuh dalam seluruh
kegiatan pembangunan

Pembangunan merata untuk seluruh masyarakat dan dseluruh wilayah tanah air
Subyek dan obyek pembangunan adalah manusia dan Masyarakat Indonesia
Pembangunan Nasional dlaksanzkan oleh masyarakal dan pemerintah

. Berikut ini adalah azas-azas pembangunan nasional kecuali :

Usaha bersama dan kek=luargaan
Kemerdekaan dan kedaulalan Bangsa Indonesia
Perikehidupan dalam keseimbangan
Kepercayaan kepada diri sendiri

Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan YME

. Berilah tanda silang (cross) paca huruf :

Jika jawaban 1,2 dan 3 benar
Jika jawaban 1 dan 3 benar

Jika jawaban 2 dan 4 benar

Jika Jawaban 4 saja yang benar
Jka semua jawabannya benar

. Kelelepan MPRS No.: XX/MPRS/1966 Jo TAP MPR No.V/MPR/1973 Jo TAP MPR

No.IX/MPR/1978 adalah menjelaskan dan raengatur hal-hal sebagai berikut ...........

1

2.
3.
4

Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum & Indonesia

Tata urulan perundang-undanigan di Indonesia

Skema kekuasaan negara Rl beradasarkan UUD' 45

Menyatakan Pembukaan UUD'45 tidak dapat dubah oleh siapapun termasuk oleh
MPR hasil Pemilu

Suatu pandangan hidup bangsa yang mengandung nilai-nilai telah terkristalisai dari sejarah

kehidupan sosial suatu bangsa tercermin dalam :

e

dmensi kehidupan pribadi
dmensi keluarga

dimensi masyarakal
dimensi internasional
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Anlara Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar Negara Indonesia dengan

ajaran agama sesungguhnya ............. +

1. lerdapal persesuaian ini ajaran masirg-masing

saling mendukung, selaras dan serasi

merupakan unsur-unsur mutlak sebagai sarana pembinaan watak persaluan bangsa

(nalien and character building)

4. lidak menjamin antara ajaran againa yang berasal dari Tuhan dan sifal universal
dengan ajaran Pancasila yang berasal dari pandangan hidup umat manusia yang
bersifal rasional

Paham kebangsaan yang berlandaskan Pancasila memilki wawasan yang luas terkait eral
dengan :

1. Kemanusiaan

2. Universalisme

3. Demodkrasi

4. Sosialisme

. Demckrasi Pancasila adalah salah satu faham demokrasi antara lain ...

1. bersumber dari pandangan hidup alau falsafah hidup bangsa Indonesia sebagai
percerminan kepriba dian bangsa [ndonesia

2. lidak mengenal kemullakan golongan, baik karena kekuatan fisik, ekonomi kekuasaan
dan lain-lain

3. dpimpin oleh hikmal kebijaksanaan

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradian yang bebas merdeka

Pembukaan UUD'45 mempunyai kedudukan yang lebih linggi dbandingkan dengan batang
lubuh UUD'45 karena Pembukaan UUD'45.......

1. merupakan sumber terlib hukum ferfinggi

memual tujuan dan asas dasar negara

menentukan adanya Undang-undang Dasar Negara

adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

B W

Bahwa yang darlikan kemerdekaan alau bernegara oleh bangsa Indonesia menurul
Pembukaan UUD 45 adalah :

1. merdeka
2. bersatu
3. berdaulal

4. adil dan makmur

Syaral-syaral The Rule of Law yang danul Indonesia sebagai negara hukum
adalah ...,

1. perindungan dan jaminan hak asasi manusia

hukum merupakan kekuasaan terlinggi (supremasi hukum)
persamaan didepan hukum dan pengadian

adanya pembagian kekuasaan dan peradilan yang bebas merdeka

WM

Hak asasi manusia alau warga negara Indoneia secara tegas dlindungi UUD'45
adalah .........uocienn,

hak alas kebebasan berkumpul dan berserikal

hak alas pengajaran

hak atas penghidupan yang layak

hak alas perasaan aman

B~ P
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. Pembukaan UUD' 45 tidak dapal dubah cleh siapapun termasuk leh MPR hasil pemjlihan

umum, karena ...

1. Pembukaan UUD'45 merupakan kaidah negara yang fundamental

2. Pembukaan UUD 45 ditetapkan oleh PPKI, bukan oleh MPR

3. mengubah Pembukaan UUD'45 berarli membubarkan negara Rl

4. UUD'45 diihat dari segi histerisnya memiliki nilai perjuangan yang sangat mendasar

Pokok-pokok pikiran yang terdapal dalam Pembukaan UUD' 45 negara Indonesia
AGAIAN 1545 enm memaress ;

1. negara persaluan yang melindungi segenap Bangsa Indenesia

2. negara yang berkedaulalan rakyal

3. negara hendak mewujudkan keadlan sosial

Perwujudan dari nilai-nilai Persatuan Indonesia adalah
bangga sebagai Bangsa Indonesia

rela berkorban demi kepentingan bangsa dan bemegara
cinta fanah air dan bangsa

berarli membela kebanaran dan keadilan

W

Pangkal tolak penghayatan dan pengamalan Pancasila adalah ..... ..
bangga sebagai Bangsa Indonesia

menciptakan kondsi lingkungan yang koridusif

menciplakan para pemimpin yang Pancasilais

mengendalikan diri sendiri terlebih dahuly

W ry =

Maksud dan tujuan ditetapkannya GBHN adalah untuk .........

1. memberi arah bagi perjuangan negara dan Rakyal Indonesia
2. dapal melakukan Pembangunan dengan maltang dan manlap
3. dapal mewujudkan pembangunan nasional

4. menelapkan pricritas secara tepat

GBHN disusun dengan berlandaskan kepada :

1. Tap MPR
2. Pancasila
3. Kepulusan Presiden
4. UUD'45

Pembangunan nasional diselenggarakan dengan konsepsi yang jelas, karena memiliki
daser dan tujuan akhir, arah dan stralegi, tahapan dan langkah certa aspek dan bidang
pembangunan yang jelas. [ni merupakan ciri pembangunan nasicnal Vange

1. terarah

2. lerpadu

3. menyeluruh

4. berencana

Z. Penjelasan UUD'45 menyatakan bahwa meskipun kepala negara tidak berlanggung jawab

kepada DOPR, namun Presiden ity -
1. bukan dkiator

2. mandataris MPR

3. kekuasaannya fidak lerbatas
4. yang menjalankan GBHN
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43, Preciden harus mendapal parsetujuan OPR dalam hal :

mengangkat para menleri 7
membentuk undang-undang

mengangkat anggota MPR

menetapkan APBN

B0

44, Badan Pemeriksa Keuangan berwenany :
1. Memeriksa semua pelaksanaan APBN
2. Menyelujui dan menetapkan APBN
3. Memberilahukan hasil pemeriksaan kepada DPR
4. Memberikan perlimbangan kepada Presiden lentang pelaksanaan APBN

45, Menurul UUD'45 bahwa susunan keanggotaan MPR terdri atas
Anggota DPR

2. Ulusan daerah

3. Golongan

4. Parlai politik

—_

Ill. Berilah tanda silang (cross) pada huruf :

a. Jka pernyataan benar dan alasan benar serfa ada hubungan antara keduanya
b. Jika pernyalaan benar dan alasan benar, teltapi keduanya lidak ada hubungan
c. Jka pernyataan benar dan alasan salah

d. Jika kedua-duanya, baik pernyataan maupun alasan salah

48. Hakikal Pancasila addalah sistem nilai yang merupakan kristalisasi nilai-nilai luhur budaya
bangsa sepanjang sejarahnya
SEBAB
Sumber nilai Pancasila ialah inli kesamaan nilai-nilai luhur budaya suku bangsa di seluruh
nusantara dan inli kesamaan ajaran agama

47. Kepultusan alas dasar musyawarah dan mufakat merupakan ciri khas Dem okrasi Pancasila
SEBAB
Kepulusan alas dasar suara terbanyak adalah sah dan benar menurut UUD 45

48. Pancasila memandang bahwa kedudukan masyarakal adalah segala-galanya
SEBAB

Keadilan sosial yang hendal: dwujudian adalah keadian sosial bagi seluruh Rakyat
Indonesia

4. Pancasila merupakan perpaduan individualisme dan liberalisme
SEBAB

Pancasila memandang indvidu sebagai makhluk pribad dan sekaligus sebagai makhluk
sosial

30. UUD'4S adalah hukum dasar yang berfungsi mengatur negara Rl
SEBAB
Hukum biasa adalah hukum vang digunakan negara mergalur
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31, Indonesia memiliki sistem perwakilan rakyat yang terdri alas satu badan saja yang disebul

Dewan Perwakilan Rakyat .
SEBAB

Inggris mempunyai dua badan perwakilan yailu House of Lords dan House of Commons

dan Amerika Serikal juga mempunyai dua badan perwakilan yailu Senale dan House of

Represenlative

52. Dalam hal ikhwal menjalankan kekuasaan dalam bidang eksekulif, Presiden dapat dbantu
oleh Menteri-menteri Negara (pasal 17 ayal(1) dangan tanggung jawab berada dtangan
Presiden :

SEBAB
Presiden memberkan laporan/perlanggungjawaban lenlang pelaksanaan Garis-Garis
Besar Haluan Negara di dalam Rapat Paripurna Dewan 2 erwakilan Rakyat

53. Majelis Permusyawaratan Rakyal adalah penjelmaan seluruh Rakyat Indonesia dan
merupakan Lembaga Terlinggi Negara, pemegang dan pelaksana sepenuhnya Kedaulatan
Rakyat

SEBAB
MPR adalah sebuah Council of Slate yang berkewajban memberi pertimbangan-
perlimbangan kepada Pemerintah

54, UUD 45 pasal 23 ayat (5), menyebutkan : * Uniuk memeriksa tanggung jawab {entang
keuangan negara dadekan sualu Badan Pemeriksa Keuangan, yang peraturannya
dietapkan dengan Undang-Undang. Hasil pemeriksaan itu dberitahukan kepada DFR

SEBAB
DPR mempunyai hak Budge! yaitu hak untuk turut menentukan anggaran belanja negara

IV.Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini |

33. a). Apa perbedaan antara UUD45 dengan kenstilusi Republik Indonesia Serikal dan
Undang-undang Dasar Senm.enfara Republik Indonesia
b). Apa penyimpangan-penyimpangan yang diakukan oleh Orde Baru terhadap Pancasila

(@)
»

Rakyal Indenesia  sekarang memerlukan reformasi dalam berbagai bidang (reformasi
lolal). Jelaskan mengapa perlu reformasi dalam bidang :

a. Ekonomi
b. Politik
¢. Hukum

S7. Begaimana pendapal saudara tenlang cuksesi kepemimpinan nasional yang lerjad pada
hari Kamis tanggal 21 Mei 1998 di Istana Negara.

58. Mengapa perlu diadakan Sidang Islimewa MPR ?

59. Kemukakan pendapal Saudara kelemahan dan kebaikan sislem pemilihan langsung dan
sistem perwakilan dalam menenlukan Presiden/wakil Presiden

60. Bagaimana fanggapan Saudara terhadap keputusan Presiden Abdurahman Wahid dalam
menentukan kabinel (menler-menterinya) yang dumumkan 26 Oktober 1999 yang lalu.
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| Pikhlah satu jawaban yang paling benar diantara: a, b, c,ddane dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf lembar jawaban yang telah tersedia.

01.

02.

03.

04.

05.

06.

07.

08.

08.

Ciri-ciri dibawah ini merupakan sifat-sifat yang dimiliki oleh komputer, kecuali:
a. Perangkat elektronik d. Otomatis

b. Dapat menerima input e. Mampu meramal

¢. Dapat mengolah data

Pernyataan-pernyataan dibawah inl semua benar, kecuali;

a. Penggunaan komputer dapat seluruhnya menggantikan fungsi kerja manusia.

b. Pengolahan data elektronik ialah pengolahan data berbasis komputer.

¢. Hasil dari pengolahan data sangat penting untuk dukungan pengambilan keputusan
disemua level manajemen.

d. Komputer merupakan perkembangan teknologi yang penting karena meningkatkan
kemampuan darl manusia.

e. Sistem Informasi Manajemen tidak selalu membutuhkan komputer.

Sebuah Komputer (PC) vyang beroperasi dengan satuan wakiu microsecond, arlinya PC
lersebut setiap detiknya melakukan proses yang berorde;
a. Ratusan b. Ribuan ¢. Jutaan d. Milyaran e. Trilliunan

Kompuler yang secara sistem dioperasikan, mengalami gangguan virus, maka secara
logika komputer tersebu terganggu pada komponen ................ nya.
a, Hardware b, Software ¢. Brainware  d. Input e. Output

Antara manusia dan komputer mempunyai banyak kemiripan, walay tidak persis sama,
Maka bila di komputer ada memory, di manusia ialah:
a. Otak b. Ingatan ¢. Panca inderad. Tangan e. Semua salah

Bila 1 Byte adalah 8 Bit dalam code ASCli, maka 1 Giga Byte setlara dengan;
a.(1024) Bit  b.(8000) Bit  c. 1024)° Bit . 8.(1024)° Bit e. 8.(1000)° Bit

Mesin penghitung tabulasi dengan kartu plong (punch card) menggunakan Code Holerith.
Mesin tersebut tergolong pada alat:

a. Manual b.Mechanical c. Electro-mechanical d. Elektronic e, Komputer
komponen utama yang dipergunakan pada komputer generasi ketiga adalah:;

a. Transisior " d. Vacuum tube

b. Integrated Circuits e. CHIP

¢. Bipolar Large Scale Integration

Salah satu dari Bahasa Pemrograman Tingkat Tinggi dibawah ini yang pemakaiannya
diorientasikan pada bidang teknik dan malematika ialah:
a, coBoL b, Pascal ¢. Algal d. Baslc e, Fortran

. Bahasa Pemrograman Tingkat Tinggi yang merupakan bahasa Artificial Intelligence yang

perlama lalah:

a. Algol b. PL/I c. LISP d. APL e. LOGO

. UNIX  adalah sistem operasi yang mana pertama kali ditulis dengan pernrograman lingkat
tinggi .......
a. ADA b. MODULA-2 ¢. COMAL d. PROLOG e.C

. Berikut ini, yang merupakan pakel soflware untuk kemputer IBM.PC atau kompalibel

dengan IBM PC. dan berguna sebagai Aplikasi untuk Akuntansi jalah:
a. MICROSTAT b, PC-DRAW . SUPERCALC d. INFOTORY e. Ethernet



13.

14,

18.

16,

20.
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22,

24,

Software-sofiware dibawah ini adalah Jenls-jenls dari operating sistem, kecuall:
a. UNIX b.LINUX  ¢.CPM d. MS-DOS e. EDIX + WORDIX

Suatu sistem informasi yang didasarkan pada komputer, dirancang untuk mendukung
operasi, menyediakan informasi kepada manajemen untuk tujuan pengambilan keputusan
didalam suatu organisasi: sedang Informasi yang digunakan untuk mengukur hasil kerja
dan menetapkan tindakan pengendalian, dibuluhkan pada tingkatan manajemen ............

a. Top level d. General level
b. Middle level e. Branching level
c. Low level

. Computerized Axial Tmography adalah penerapan sistem komputer dibidang:

a. Teknik dan ilmu pengetahuan d. Pendidikan
b. Bisnis e. Kedokteran
¢. Indusiri

PROMIS adalah penerapan Sistem Komputer dl bidang :
a. Industri d. Kriminalitas
b. Pendidikan e. Penerbangan
¢. Kedokteran

. Personal computer vyang sering kita pakai sekarang ini, termasuk pada golongan

komputer:
a. Digital, special d. Special Hybrid
b. Hybrid, multipurpose e. Multipurpose, digital

¢. Analog, special

- MICROPROCESSOR, merupakan komponen utama dayi komputer micro yang tepatnya

terletak di bagian:

3. Input Device d. Storage

b. CPU e. Main Memory
c. Output Device

1 (satu) KB = (1024) B adalah konsekuensi dari sifat mendasar komputer, yaitu:

a. Bit b. LS| c. VLS| d. IC. e. CHIP

Suatu alat I/0 yang memillki microprocessor dan beberapa unternal memory disebut:
a, Non intelligent Terminal d. Key Board

b. Inteligent Terminal e. Teleprinter Terminal

¢. Smart Terminal

Alat-alat dibawah ini tergolong kedalam pointing device, kecuali:
a. Keyboard d. Light Pen
b. Mouse e. Digitizer

¢. Touch screen '

Sejenis memori berukuran tidak seberapa besar yang berada didalam CPU Komputer
adalah;

a. Internal storage d. ROM
b. Main memory e. Register
c. RAM

. Pernyataan-pernyataan dibavah ini merupakan tugas-tugas darl control unit, kecuali:

a, Mengalur dan mengendali alal-alat input dan output,
b. Mengambil instruksi-instruks| dar| main-memory

¢. Mengambil data dari main-memory

d. Mengirim instruksi ke Arithmatika dan Logic Unit

e. Menampung alamat data dan instruksi program,

Bila sejumlah besar dari perhitungan haruys dilakukan, dan untuk mempercepat waktuy
proses, dapat digunakan:

a. Buffer memory d. Tambahan register

b. Cache memory e. Semua salah

¢. Co-processor



25,

26.

27.

28,

28.

30.
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32

33,

34,

35,

K]
Kapasitas sebuah RAM dinyatakan sebesar 4 MB, beranl setara dengan kemampuan
menyimpan character sejumlah;
a. 226144 character d. 1438408 character
b. 262144 character e. 4183043 character
¢. 4193804 character

Simbol atau singkatan-singkatan dibawah ini merupakan kode-kode penyimpanan data
ataupun alamat dalam bentuk binary digit, kecuali:

a. ASCl| d. SBCDIC
b. ANSI e. Semua benar
¢c. EBCDIC

ROM vyang dapat diprogram kembali setelah dijemur terlebih dahulu untuk menghilangkan
program lamanya disebut: 3

a. PROM d. a dan b benar

b. EPROIM e. b dan c benar

c. EEPROM

Sirkuit yang merupakan jalur transprotasi informasi antara dua atau lebih alat-alat dafam
sistem komputer disebut:

a.BUS a. Control bus

b. Inlegrated circuit e. Data bus

¢. Address bus

Alat-alat dibawah ini tergolong kedalam Hardcopy device, kecuali:

a. Impact printer d. Laser printer
b. Plotter e. Non impact printer
c. Tape drive

Satuan kapasitas data yang ditransmisikan didalam channel sistem komunikasi data ialah:
a. Bit d. BPS

b. Byte e. Semua benar

¢. Character

. Yang dimaksud dengan EITHER-WAY TRANSMISSION didalam tipe channeftransmiéi,

pada kenyataannya sesuai dengan:

a. Pemancar dan pesawat TV dirumah d. Komunikasi radio dan TV lewat satelit
b. Komunikasi antar radio CB e. Semua salah,

¢. Komunikasl telepon

Suatu kumpulan dari aturan-aturan yang berhubungan dengan komunikasi data antara
alat-alat komunikasi agar supaya koniunikasi data dapat dilakukan dengan benar, disebut:
a. Interface d. Kode transmisi

b. Protocol e, Type transmisi

¢ Networking

Umumnya jalur transmisi menyalurkan data dalam bentuk data analog, sedang data yang
dihasilkan oleh sumber berbentuk digital. agar supaya data yang diterima dikomputer
penerima Juga berbentuk digital, maka diperlukan bantuan alat:

a. Modem d. Mux
b. Antena e. Relay
¢. Adder - ;

Sualu program yang digunakan untuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis
dalam bahasa pemrograman kedalam bahasa mesin agar sUpaya dapat dimengerti oleh
komputer, disebut;

a. Operating system d. Time sharing

b. Language software e. Realtime

c. Aplication software

Suatu sistem jaringan komputer yang menggunakan lebih dari satu Central Processing
Unit, dikatakan bahwa sistem tersebut adalah:

a. Multiprogramming d. Time sharing

b, Multiprocessing e. Realtime

¢. Multiuser



38.

38.

39.

40,

S

Program vyang digunakan untuk mengkonverslkan objek program yang sudah
diterjemahkan kedalam bahasa mesin ke dalam bentuk program vyang siap untuk
dijalankan, disebut:

a. Text editor d. Assembler
b. Linkage editor e. Debugger
c. Compiler
. Himpunan dari record-record sejenis yang menggambarkan satu kesatuan data disebut:
a, Database d. Field
b. File e, Karakler
¢. Record

Sebuah file yang berposisi sangat penting, yang berlsi record-record dasar dan utama
dan menjadi rujukan dalam organisasi usaha sera keberadaannya terus ada secara tetap
sepanjang hidup sistem, disebut:

a. Backup file d. Transaction file
b. History file e. Master file
¢. Repori file

Bagian kecil dari main-memory yang dapat diaccess, yaitu dapat diisi dan diambil isinya
secara acak oleh programmer disebut:

a. Regisler d. Internal storage
b. ROM e. External storage
c. RAM

Bagian dari RAM vyang digunakan untuk menyimpan data yang akan diclah dan
menyimpan hasil dari pengolahannya disebut;

a. Input storage d. Output storage

b. Program storage e. Cool-storage

¢. Working storage



Il. EASY TERBATAS

1. Gambarkan skema dengan bionk diagram dari slklus Pengolahan Data Elektronik pada
uUmumnya secarg sederhana, lengkap dengan nama dari tiap-tiap blocknya dan panah
alirannya.

2. a). Nyatakan dalam Binary:
1. (1999)10 = ( .............. )?
2, (762)3 = ( ........... );,\

b).  Jumlahkan:

1. (F18)5 + (B28) = (........ il )z
2 ('110111)3+(10!0H);=( .......... = J

. EASY:

1. Gambarkan jaringan komputer vang terbentuk kombinasj topologi BUS dan Star.

2. Sebuah PC mempunyai frexwensj kerja 2,5 Ivhz. tentukanlah:
a. Jumlah proses setiap detiknya. ;
b. Waktu yang dibutuhkan untuk tiap prosesnya,

3. Bila 1 Bvte adaiah & bit, nyatakan kapasitas memori dari 1,2 GB kedalam binary digit,

;
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MATA UJIAN : PAKET PROGRAM NIAGA
Jurusan : Komputer Akuntansi (D3)

-_—_'-‘—-"-———-—u_-—______._________——-—_—-—_
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat dari pertanyaan-pertanyaan

di bawah ini dengan memherikan tanda silang "X" ‘pada
- lembar jawaban yang disediakan. s Itk s

4 Tt

I. Pada tulisan x* + xy + y’, aga: angka 2 terlihat ditempatkan lebih tinggi dengan
ukuran huruf yang lebih kecil, gunakan perintzh;
a. Bold
b. Italic

Underline

Superscript

Subscript

o c o0

2. Apabila Anda secara tidak sengaja memberikan perintah penghapusan pada saat
bekerja dengan program aplikasi pengolah kata (word processor), Anda dapat
membatalkan perintah penghapusan tersebut dengan perintah;

Delete

Undo

Format

BackSpace

Tidak ada yang benar

oo o

3. Tampilan teks di bawah ini,
"Ujian Negara"
pada program aplikasi pengolah kata (word processor) diatur dengan pemilihan
perintah format tampilan:
a. Bold
b. Italic
. Underline
. Underline dan Italic
. Tidak ada yang benar

[CI = N o]

4. Untuk menampilkan tulisan dengan tampilan tercetak tebal dan bergaris bawah,
gunakan tombol sebagai berikut:

Ctrl+B dan Ctrl+]
Ctrl+I dan Ctrl+U
Ctrl+S dan Ctrl+B
Ctrl+U dan Ctrl+B
Tidak ada yang benar

e a0 o p
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Untuk membuka kembali file dokumen yang pernah disinipan sebelumnya, gunakan
perintah sebagai beriku:

a. File, Send To

b. File, Save

c. File, New

d. File, Open .

e. Tidak ada yang benar.

Pada contoh dokumen di bawah ini,

BN T 0 gan O ETar P S YArAtan v 2 i
sehingga untuk menuju Y2K-Compliant merela mehkukan penggantian PC secara
besar-besaran. Akibatnya proses ini menelan biaya dan tenaga sangat besar!a,

Kalangan pemerintah juga perls membuat pemyataan kepedulian atas V2K-
Compliant. Sebab tanpa iy, bisa jadi negara Indonesia alan kalah dalam persaingan
dengan negara Letangga yang sudah lebih dulu siap.

Definisi Y2K-Carmpliant sendid memang rancu dan terdiri dari banyak versi, Tetapi
betidalmya, kita perlu menentukan definis; yang tepat dengan melihat berbagai aspek
berdasarkan tingkal kep entingannya. Aspek tersebut adatah:
¢ Aspekaplikasi

Aspek peranglat keras

Aspei sistem operasi

Aspek program aplika

Aspek masukan dan lasil keluaran

11 Namun jika disiasali dengan benar, biaya yang dibutuhkan tidaklai, sebesar yang
kila perkirakan.

AN A

Teks\ng tertulis di bawah halaman dokumen, biasa disebut:
a. FOnote

b. Foer

c. Hear

d. Endie

e. Tidalda yang benar

7. Untuk meetak dan mengirim banyak surat (dokumen) dengan format yang sama
pada progp aplikasi pengolah kata (word processor), biasa digunakan fasilitas:

a. Mail Mge
b. Endnot.
¢, Templat
d. Word Cq
e. Tidak ady, g benar,

8. Pada Programikasi spreadsheet untuk mencari nilai tertinggi data pada suatu range
tertentu, guna, fngsi:

Paket Program Niaga
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4]

. @SUM(range)

b. @MAX(range)

c. @AVG(range)

d. @COUNT(range)

e. Tidak ada yang benar

9. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), untuk mencetak lembar kerja ke
kertas, gunakan perintah:
a. Print

Print Area

Print Preview

Page Setup

Tidak ada yang benar

o o

€.

10. Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sel E10 untuk
menghitung Jumlah Penjualan Keseluruhan adalah:

January February. Maret
Daihatsu 34 23 28

Toyota 45 65 48
l Suzuki 27 33 37
Mazda 12 8 10
Flat 8 4 9
Isuzu 32 26 36
[Jumlah Penjualan Keseluruhan | |

HCIHCLECS+, ... TER
+34+45+27+... +35
@SUM(C3..E8) atau =SUM(C3:E8)
@SUM(C3,E8) atau =SUM(C3,E8)
Tidak ada yang benar

O o0 op

11. Dalam program aplikasi lembar kerja (spreadsheet) yang dimaksud dengan sel Semi
Absolut yaitu:

BS
$B§5
$B5
&B&S
#B#5

® 80 o
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12. Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sel E17 untuk
menampilkan Biaya PerSKS adalah menggunakan fungsi:

ANGKATAN BIAYAISKS

1985 25,000
1996 26.000
1997 27.500
1998 30.000

DAFTAR PEMBAYARAN UANG KULIAH

NAMA JUMLAH BIAYA
MAHASISWA ANGKATAN  SKS PER-SKS
Riana 1996
Bambang 1999
Candra 1895
Heri Tanubrata 1897
Afan 1996
a. HLOOKUP(argumen)
b. VLOOKUP(argumen)
c. IF(argumen)
d. CHOOSE(argumen)
e. Tidak ada yang benar

13. Pada program aplikasi spreadsheet, apabila Anda memberikan perintah
@UPPER(LEFT("Ujian Negara",5)) maka hasil yang akan diperoleh yaitu:

Ujian

Negara

UJIAN

NEGARA

UJIAN NEGARA.

o0 o

14. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), apabila Anda ingin menghapus satu
baris pada posisi penunjuk sei (pointer), gunakan perintah:
a. Insert, Columns

Insert, Rows

Delete, Columns

Delete, Rows

Tidak ada yang benar

oo o
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15. Jika Anda ingin melakukan operasi perhitungan:
15%x(12+ 8)

12
maka penulisan operasi perhitungan tersebut pada program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) adalah: :
a. +8500+15%(12+8):12
+8500+(15%(12+8):12)
+8500-+(15%12+8/12)
+8500+(15%(12+8)/12)
Tidak ada yang benar

® oo

16. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), tombol fungsi F2 di keyboard,
biasa digunakan untuk:
a. Menampilkan fasilitas HELP

Pergi ke Sel tertentu

Menyunting data pada Sel yang sedang ditunjuk.

Membuat Grafik Standard

Tidak ada yang benar

® oo

17. Pada tampilan Grafik Penjualan Mobil di bawah ini, bagian grafik berupa garis
mendatar di belakang layar yang ditunjuk dengan tanda panah biasa disebut:

Chart Titles

Gridline

Legend

Axes

Tidak ada yang benar

oo o

120 &

SRR
o
i 100 N
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18.

19.

20.

21

22,

23,

Pada program aplikasi spreadsheet jika rumus +$B$12*D6 di sel D10 Anda salin
(copy) ke D13, maka rumus yang ada di sel D13 akan tertulis:

+$B§12*D7

+$B§13*D7

+$B$13*D8

+$B§12*D9

Tidak ada yang benar

o0 o

Pada program aplikasi basis data (database), yang dimaksud Ascending dalam
pengurutan data yaitu:

Mengurutkan data secara acak.

Mengurutkan data dari nilai terkecil ke nilai terbesar (urutan menaik).
Mengurutkan data dari nilai terbesar ke nilai terkecil (urutan menurun).

Tidak jadi mengurutkan data.

Mengurutkan data dengan menggunakan lebih dari satu kunci pengurutan.

o a0 oR

Pada program aplikasi basis data (database), untuk menjalankan program (.PRG) yang
Anda buat gunakan perintah;

a. Create

b. Do

c. Index

d. Modify Command

e. Tidak ada yang benar.

Pada program aplikasi basis data (database), jenis data yang hanya mempunyai dua
alternatif isi yaitu True dan False, adalah:
a. Data Karakter

b. Data Numerik
c. Data Logika
d. Data Tanggal
e. Data Memo

Pada program aplikasi basis data (database) untuk mengubah karakter dari huruf besar
(kapital) menjadi huruf kecil, gunakan fungsi:

a. LEFT

b. UPPER

c. MID

d. LOWER

e. Tidak ada yang benar.

Pada program aplikasi basis data (database), untuk menampilkan file database (.DBF)

dalam bentuk tampilan data sheet (tabel) agar Anda mudah dalam mengedit data
gunakan perintah:

a. APPEND
b. VIEW

Paket Program Niaga Hal: 6/8




v
d.
e.

BROWSE
DISPLAY
Tidak ada yang benar.

24. Yang bukan termasuk program aplikasi basis data (database) yaitu:

oo op

Dbase I1I+
Microsoft Fox Pro
Clipper

Corel Draw
Microsoft Access

I. Dengan berdasarkan maksud dan kegunaannya, sebutkan perbedaan antara program
aplikasi pengolah kata (word processor), lembar kerja (spreadsheet) dan basis data
(database).

2. Dengan menggunakan program aplikasi pengolah kata (word processor) yang Anda
kenal, tulis perintah untuk;

a.
b.
C.
d.

c.

Menampilkan teks agar tercetak dengan diberi garis bawah.
Menampilkan teks agar tersimpan di tengah.

Menampilkan hasil pencetakan di layar monitor.
Menyimpan dokumen.

Mengakhiri penggunaan program aplikasi pengolah kata.

3. Misalnya Anda bermaksud membuat Daftar Peminjaman Buku di suatu Perpustakaan
(lihat gambar di bawah) dengan menggunakan program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) yang Anda kenal. Berdasarkan daftar tersebut, Anda diminta untuk
menulis rumus yang dapat di salin (copy) ke bawah sebanyak data;

a.

b.

Di sel HS tulis perintah untuk menampilkan tanggal hari ini (tanggal sistem
komputer).

Di sel 110 tulis rumus untuk pembacaan tabel yang dapat di salin (copy) ke bawah
dengan berdasarkan Kode Buku yang dibandingkan dengan Tabel Jenis Buku yang
ada.

Di sel J10 tulis rumus yang dagat di salin (copy) ke bawah dengan ketentuan, bila
Jumlah Lama Pinjam > 7 hari, akan dikenakan Denda sesuai dengan Kode Bukunya
yang tercantum pada Tabel Jenis Buku.

Catatan:

* Jumlah Denda dihitung dari Hari Kelebihannya dikalikan dengan Tarif Denda

Per-hari,

Paket Program Niaga Hal: 7/8




TABEL JENIS BUKU

PERPIJSTAKAAN WILAYAH
JI. Merdeka Utara No., 78

Tanggal harl Ink: 22-0kt-B9
KODE JENIS DENDA NAMA KODE LAMA JENIS JUMLAH
BUKU BUKU  PER-HARI PEMINJAM BUKU PINJAM BUKU DENDA
- mm PR R et ittt fddd]
AG  Agama 500 Bambang FS 10,0
FS Filsafat 650 Reni Candra IL 6,0
IL limiah 800 Tantri FS 12,0
ST Sastra 400 Hendra ST 6,0
= zz====s== Cahyadl| FS 11,0
R!a Sudirman AG 4,0

Jumlah Peminjam
Total Pendapatan Denda
Jumlah Denda Tertinggl

d. Disel J17 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Peminjam.

Di sel J18 tulis rumus untuk menghitung Total Pendapatan Sewa.

_ f. Disel J19 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Denda Tertinggi.

4. Misalnya Anda mempunyai data sebagai berikut:

Nama
Peminjam
Bambang
Tantri
Anita
Hendro
Hermawan
Ria

NRP

2353535
2334878
2389896
2389765
2380813
2390122

Alamat

Rumah

JI. Cémara No. 7

JI. Merdeka Utara No. 5
JI. Anggrek No. 8

JI. Setiabudi No. 99

JI. Kemuning No. 22

J1. Juanda No. 77

Terdaftar
Anggota

R B B B e

Dengan menggunakan program aplikasi basis data (database) yang Anda kenal:

Tulis struktur file databasenya.

b. Berikan perintah yang paling sesuai agar seluruh data Alamat Rumah berubah
menjadi huruf besar (huruf kapital).

Tampilkan seluruh Nama Peminjam yang terdaftar sebagai Anggota.

d. Tampilkan 5 digit angka NRP yang diambil dari sebelah kanan.

Paket Program Niaga

Hal: 8/8
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CUST ACCUUNTILING
80 Menit

Soal T.- PT, Tarumik mengalami kebingungan dalam memilih Mesin yang ?kan
dipergunakan untuk memproduksi mainan anak? yang dibuat dari
plastik.perusahaan dapat memilih Mesin AX atau Mesin BX,

Rencana produksi berdasarkan taksiran penjualan bulan Oktober
1999 maksimal 5,000 unit dengan harga jual Rp 10,000,- per unit.
Data yang diperolah :

- Kapasitas maksimal per bulan dari Mesin AX maupun Mesin BX
adal&h sama yaitu 5,000 unit, o

= Total biaya tetap per bulan MRkMK dengan menggunakan Mesn AX
Rp 15.000.000,- sedangkan menggunakan Mesin BX Rp 12,000.000,-

- Laba yang akan diperoleh bilamana penjualan mencapai 5.000
unit pada bulan Oktober 1999 masing2 dengan menggunakan -
Mesin AX Rp 15.000.,000,- sedangkan dengan menggunakan Mesin
B8X Rp 8.000.000,-

Dimintg : 1,- Hitunglah biaya variabsl setiap jenis Mesin baik
secara total maupun per unit,

2.- Hitunglan tingkat Break Even setiap Mesin baik
dalam rupiah maupun dalam unit produksi,

Soal II,~ Dalam tahun 1998 sebuah Perusahaan menjual 8,000 unit produk
a’ Rp. 250~ Per unit.Biaya variabel §Q # dari harga Jjual se-
dangkan biaya tetap Rp 720.000, -

Jika dalam tahun 19499 perusahaan menginginkan laba bersih -
9,20 % dari harga jual setelah pajak 35 %.Maka laporan Laba-
Rugi dengan menggunakan direct costing akan menjadi sbb

TOtal RE‘UEI’]UB . ®vevessesee X Rp 250," ¢ 600 I F\JD ® 00 00000000
Variabel cost 60 % dari hazdaigual,. ol Jes BRI r e
margin KDﬂtiI‘bUSi .-o--ncoo-oooo-occ-c--s-o=RD © 000000000
Biaya tEtaD DL TN B LR e b R T SR L T T i R B_& 720.000,"'
Laba SEbElUm pajak .1.'.‘.'0!‘.-.--0-.00.. RD © % 0 a0 00000

nn

Pajaki 35 %% Laba seboliin P dale e o coa e I T
Laba bersih setelah padak 1 5,20 % % salss e et

;Soal III.- PT, Galadier memproduksi barang secars massa.Jumlah biaya-
! yang dikeluarkan selams bulan Oktober 1999 sbb

- Bia}’a bahaﬂ bakU ---;o--cc-----..-o-aic RD lD.DOD.DDD,-

= Biaya bahan baﬁtu .-o-cc----c-ocon-un-u lS.DUD.DDO"’

e Biaya tenaga RErja cv-.olou-c-nocoolcco 22.500.000,"

frcd Bia)’a DI‘OCJUkSi tak lanQELlﬂQ- © % e 90000000 32.250!000,"‘
Jumlah produksi yang dihasilkan selama bulan Oktober 1999 gpb
- Produk jadi ( Finished Gagidelaly b 4,000 unit,

- Produk dalam proses (ol in Procass 1.000 unit,dengan

Perincian tingkat Penyelesaian sebaocai berikut
= Biaya bahan baku = 100 % ,biaya bahan pantu 100 g ,
biaya tenaga kerja =:-50 % dan biaya produksi tak lang-
SURG:. = 30 %

Dimints & 1.~ Hitunglah harga pokok produk jadi yang ditransfer
ke gudang baik secra total maupunper unit, ]

2.~ Hitunglah harga pokok produk dalam proses,

========== SEMOGA ANUDA SUKSES =Tes==bdg,. 281099.5
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ROV TV AN I

MATA UJI: FISIKA DASAR
PETUNJUK UNMUM:
Unluk keperuan soal-sonl, pakailal harga tetapan di biwah ini:

g =10 mvs? g = 9 x109 HmC?
Jig = 4n x 10°7 TrvA\

AL Pilihon Berganda
Pretunjulc unfole soal no 1 sd 100 SHzngloly ol it fosahan yane i angesp paling hena

1 Sebuab lekomoelil yang benmasen 100 lon bergerii dengan faju 22 B, Ketitmay masuk slasiun
masitis mengereinya, lemyala lokomotil masih imenerapul jorak sejauly 300 meter cejak direm
hingga berhenti Jika diasumsikan pedambatannva konstan, berapakah petlanbatannya’

a) 300/72 kin!jarlnﬂfam b) 2/3 nus” c) 43 s’
dy 1115 m's’ ) lidak ada vang hepar

2. Seandainya, lokomoelil soal no. 1, culzlah bethnt, bergerak lagi dengan parcepatan 5 m =t
Letapakah gaya yang meipetcapal tebometl e bul =

) 200 newlon b) 50 nevilen ) 00D 000 neyAon

d) 50000 newton e) tidak ada yang banar

3. Sebuah peluru dengan massa 50 gram dan kezepatan 100 mis, mangenai sebuah balol kayu lalu
masuk ke dalarnnya hinaga 50 em sebelum berhenti. Berapakah hesarnya gaya gesekiala-iala yand
menyebabkan peluru lersebut berhenti 7

3} S00 newten b) 50 newvlon ) 1000 nevidon

) 100 nevdon e) tak ada yang benor

4. Sebuah meja kayu dengan massa 40 kg teilelak di lantai kasar niendalas, meja leisebul diderong nleh
seorang anak keeil dengan gaya 100 N dalaim aral, hotizonlal, temyala meca belune mau bergetak,
Berapakah gaya gesck slatik yana dialaii meja 7

a) 2.5nevdon b)100 nevion y ADD neviton
o) 4 newlon e) lidak bisa dihilima
¥

o Dua buah ember plastik betisi air imasing-masing dengan massa 2 Ky, diikol dergan tsti beruiutan

verlikal seperli pada gambar di bavah ini.
7

g "
T

Sistern tersebul ditsiik ke alas dengan poer eputan | medet’, Datapakah gaya  oganaan bl anking { i)
kodua ember lersebut 7
4) 40 newlon b) 20 newion 2 E3 newlon
) 42 newlon ) lidak Ao vy boi

6. Scbuih buku bermassa 1k, yeng taeletet o ole mefa oemilitd energd patencizl grodlasi sebesar 1)
joule terhadap lantai. Buku tersebut kemudian jatnh bel:as ke lantai barepabiah enerai kinclic hoke ketika
miengenai lantai ?

a) 10 joule b 5 joule 23 0 jotle

d) Ojoule eilidiel ada yirnea boerer

7. Anda diberi 3 buah hambalan e B22 RE < 2 ohie Dagaimaralal REI dan it 2 dianghaikaa agat
diperoleh hambalan ehivalen sebesar-bessinys :

a) 191, R2 dan R3 dihubungkan sen

b)) 121, R2 dan R3 dibubunglan poralel

¢) R1dan R2 paralel, laln dibubsegbanny o deqgan 123

3y R seri dengan B2, 12l dilobuonghany posdel dengan B2
e) lak ada yang bena



8 Scbuah peralatan listik letulis memnbuulbkan daya sebesin 109 wall pada tegunaan 220 volt.
Berapakah dayanya jika dipasang parda 110 voll

a) 50 walt b) 200 vialt ¢) 5 vaall

d) 400 walt e} lak ada vana benar

9. Sebuah tralo penurun legangan memiliti Iump.u.m primar 40U lititan dan xumpgaran sekunder 100
lilitan. Bilamana kumparan primer dileviati arus bolzk-balik dengan amplitudo 0,2 ampere, berapa
amplitudo arus pady kumporan sckunder 7

a) 0,8A b 005 A (SRR

d) 0,2A e) licdak ada yang benar

10. Satuan bagi kuat medan listrik dalam sisiem S1 adalah:

a) lesla b) nesvlonameler Y velimeler
d) henry * e} ampere

B. ESSAY
i

Sebuah balerei 10 voll dinubungkan dzlam ranciaian sepenli gambar disamping denaan linnbalan-
hambalan R2=R4A=1 ohm dan R1= 2.5 olun , R2:- 2 ohin.

a) Berapakah arus yang mengalir leveal R Y
b) Berapakah tegangan di uvjung-ujung hambatan R4 7
c¢) Berapakah daya disipasi pada P4 ?

2. Dua buash massa M1=1 Fg dun 147222 b, tedetal diatas lantsi datar dengan Loelizicn geset kinetik 0,2,
Kedua massa lersebol dibhubungkan dengan sebuah Lali, Wasan B ditanik clelgaya Foyang miting ke
alas dengan sudut U, dengantan v =1 Besar gaya Fadalah 15 nevton,

ngl %/‘“’ i Ao B = 2/4

Bt R e T i 1

a8y Hitunglash petcepatan sizlem
b) Besar legangan tali penghubunag Ledas masaa 'l
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PANITIA UJIAN NEGARA D.IIl MANAJEMEN / TEKNIK INFORMATIKA
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA
WILAYAH IV

JI. Penghulu H. Hasan Mustafa No. 38 Telp. 75630 Bandung - 40124

SOAL UJIAN NEGARA FINALISASI D3
JURUSAN KOMPUTER AKUNTANSI

MATA UJI
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

WAKTU: 09.00 - 12.00
SABTU, 30 JANUARI 1999



SOAL : SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
SIFAT : TUTUP BUKU

Kasus :
PT. ABC , perusahaan elektronik menjual sempa barang dagangannya secara kredit
dengan prosedur sebagai berikut :

Langganan mengajukan pembelian dengan mengisi formulir permohonan kredit (FPK)
yang telah disediakan oleh bagian penjuzlan perusahaan .

Bagian penjualan melakukan pemeriksaan semua persyaratan kredit, untuk menentukan
apakah permohonan kredit dapat disetujui atau ditolak dengan melihat file langganan, dan
file persediaan barang , jika kredit disetujui diterbitkan surat perjanjian kredit (SPK)
rangkap 4 yang didistribusi kan kepada : langganan, bagian gudang , bagian keuangan
dan arsip . Pada akhir bulan bagian ini membuat laporan penjualan kredit (LPK) rangkap
2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip.

Bagian gudang berdasarkan surat penjanjian kredit (SPK) daii bagian penjualan, melaku
kan pembungkusan dan pengiriman barang serta membuat surat pengiriman barang
(SPB) rangkap 3 untuk ditandatangani oleh langganan , lembar ke 1 diserahkan ke
langganan sebagai tanda bukti terima barang, lembar ke 2 untuk bagian keuangan, lembar
ke 3 diarsipkan dibagian ini.

Berdasarkan arsip SPB, file persediaan barang digudang informasinya diperbaharui (di
update). Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan persediaan barang (LPB) rangkap
2, lembar ke 1 untuk untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip.

Bagian keuangan berdasarkan SPK dari bagian penjualan, dan SPB dari bagian gudang
membuat file piutang untuk langganan. Saldo piutang diperbaharvi (di update)
informasinya ketika bagian ini menerima angsuran pembayaran dari langganan.

Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan penerimaan pembayaran piutang (LPP)
rangkap 2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip

Langganan  berdasarkan persyaratan dalam SPK dan setelah mendatangani SPB,
membayar angsuran kepada bagian keuangan.

Manjer setiap akhir bulan menerima LPK dari bagian penjualan, LPB dari bagian gudang
dan LPP dari bagian keuangan, dianalisa untuk suatu keputusan dan laporan —laporan ini
diarsipkan .

Buat dan rancanglah :

1. Mapping flow / flowchart / flow of document

2. Data flow diagram (DFD) untuk fisik dan lojik hingga level 1

3. Rancang bentuk dokumen-dokumen dan laporan-laporan untuk setiap bagian
4. Rancang struktur file-file yang digunakan untuk setiap bagian,

----- - selamal berkerja -———-—-



6661 IIYNNVYC 0€ ‘NLIVS
00°CI - 00°60 : NIIVAA

ISVININIS NVA NVTIAAOWAd
IfN1 VLVIN

VILLVINHOANI MINMAL NVSNianr
IIA ISYSI'TVNIA VAVOIN NVILN TVOS

ATHVAVTIM

VISVMS IDONIL NVQINOYAd ISVNITIOON YOINVY
VATLYNROANT MTNHEL/VHILVIAROANT NIFWHIVNVIA TTTA VIVOIAN NVITO YT LINYA



leusq p uep'a'q'e

ISIP Nem yI-yi eped efuey dejs) ‘nujuoy esed

npjem 3nn edesageq eped eAuey uep ‘JysIp BIED

npiem yi enwss eped ide} ‘JusIp e1ed

npjem i denas eped uep nuuoy eled

: nyek 'esed ¢ weep yegniaq jedep ISe|NWIS WE|EP [oBLUBA-J8QBUBA G

WO UUo o

leuaq p uep 'o'q'e @

Inpasoid-gns |spow-jspow Uesnwniad 'p
ISE|nNWIS Jopow uedueduelad 9

q

e

0 0o o

isejnwis |apow ueisesiuebiobuay - leuaq Buef epe yepy

Wwa)sISgns [apOoLW-japow uesnwniad Jeusqouepe

! yejepe ueedediaday sejeq uep Isewnsa njens ueyuibuip exil

ISejnwis [apow unBuequaw wejep uexnye|ip sniey Buek ueeliayad uedeye] g} ueefeoseday sejeq uep isewnsa niens uexuibunp yepy exil -
‘ueyyewaliayp jedep yepy ipelis)

Buef iseuea-1seuea ‘Bunsbue| ueyjauad neje suoisiy elep exil e

Jeuaq Buef epe yepyy @
leusgouepe Pp - YElEPE Y}SENO]S JB)ISIag Wa)sIs njens
JSIP MYEM ‘NURUOY JOJeINWIS D debBuebBuaw ynjun ueseysdip sruey Buek uebuequipad-uebuequipayg b
NURUOY NPjeMm SIp Jojejnwis g
NUIBUOY NP{EM NUUOY JoJBINWIS ‘B Jeusq Bueh epe yepny o
' UBep yojuod ueyedniaw ‘npyem sipouad e1edss yeqruaq Wwajsis Wejep [9qelier  p
1sBuny wejep wa)sis wejep 6ueio yejwnl yjyeib ‘ueujue wa)sis wejeqg g yegniaq yepy jiejel Wwajsis o
' wa)sis wejep deyepsq esedas ueyeqniad jedepia) q
reuaq buek epe yepy  “a wajsis Wejep Ip Wwopuel eledss ueyeqniad sesoid jedepia) e
leuagouepe p  ehuipe
1UNSIP NPEM ‘NUUOY JOJBINWIS D ANSEN0IS HNSENO)S JByisiaq (wajsis |ea) ejedu elunpip Isenyis Jesaq ueibeqag ¢
NUIJUOY NP{EM 'JUYSIP 1oje|nwis g
NUIJUOY NPEM NUIUOY Jojeinuls B Jeuaq Bued epe yepy o
' ueyednisw |[eisusuodsya  p
‘(1) mpyem uep (A) uzbuebsy yyesb yojuoo ‘iseinwis 1Bojopojow weeq g Ja o
Jiweulp g
leuaq BueA epe jepy "9 jijels e
Jeusqouepe ‘p ' |opow ueyedriaw i1ISEYOdSURL) UBP UBLUE [3PON 2
Joindwoy 92
wnwn ueypwad pep suodsal  °q Jeusq bued epe yepy e
Jajndwoy e UE]SUOY BIBJSS Yegniag ‘P
* { YE|EPE Ul 3Njun Yyojuoy) "eisnuew nxe| yexbun npjem isbuny Jninuaw yegniaq o
iep wipJa) eAuey unbunw eAuppow jengip uese buek (wajsAs |eas) Isenyg 2 wopues eleoas yeqniaq g
uBlsuOy B

' Wa)sIs Lep ,2)els, BAUILE yiweulq

leuaq BueA epe yepi}
Wiweup undnew ynels Bued wajsis yieq iiyemaw jedep Iseinwis [Spo ‘L

Jeuagouepe

Jajauow yejolab depeyia)y suodsal
joqou

wnwn ueyjwsd Uep suodsay 'NVAVIAISIA HY13.L ONVA NVEVMYT ¥v8N3T VAvd ONYIS

! yejepe 1u1 ymun Yoo yisy sasoid VANVL NVAII3GWIN NVONIA LVdIL ONITVd ONVA NYEYMVT HY THITId

uesedniaw eAuey upbunw efujspow 1enqip ueye BueA ejedu walsisisen)s g

GO0 JT U

ISYINNIS NVYA NY13dOoW3d | IfrN WYY



Jeuaq BueA epe yepi] @

0 1199 Yigs| 'p

| 1933 yigs| 0

| ueBuap ewes q

| leseq yigs| ‘e

15281110 Joped exil Buelued unjewss ueye ueLjuY

leuaq ouep'‘q'e @

leuaqouepep

wa)sis jejis-1elis o

wa)sis japotu yejod yexbur) q

Wiaisis yisuapeley e

*npinas uep mye| yexbun, pnsyewlp BueA syajduwoy Bueh
eleAU WIJSIS MENS LIEP IS Uep mye| yexbun ueyseaf
—usw ymun muapa) }iBo| uep ynewsiew 1sbuny ynusg-ynjusq
uexiequaw buek ‘|eybip Jeindwoy nens eped ueeqoosad-ue
-eqo2Jad UBYMYE|SLW ¥NJUN JUBWINU YIUX3) NENs Yejepe ISejnwis

Jeuaq Bued epe yepn 9

Jeusqouepep

uossIod 2

jelwoulg q

1=1003[e] V=]

“1snquisipiaq uee uebuejepay yejwnl

eyew ‘jeisusuodsya 1snquisipiaq uebuelepay Jejue npem exir

Jeuaq Bued epe yepi| @

uBLUY JOES P

pleJ-BlRl UBURAR|Sd Jopje D

ueuefejpd Joped ‘q

ISesI|nN Jopied ‘e

' ilefeqas jngasip ejel-ejes uebuelepay Jejue
nien uebusp ejel-ejes ueuehejad npjepn elejue uebuipueqiad

Jeuaq p uep 'o'qg'e '@

ewea) nB6uny neps P
Isesiiin loped 0

ejes-elel ueujue Buefued 'q
wnuwisxew uemue Bueflueyg ‘e

ek mmaee e L EEEes me emmaeaee 4 SEEANEsws WAsmsiEEER SAES ATEATE - Sssm sl oL

Ve

0¢

‘61

‘8l

Jeuaq GueA epe yepl} 9
leusg o uep ‘'q'B p
iIsexidng o

veni] ‘q

yojuo)d e

' 1ebegas

ueynelp 1edep J3ndwoy ISBIIWIS [SPOW SYSJUOY LWBJEP ISB|NWIS

leuaq Bued epe yepp ©

Jeuaqouepe’p

166Ul uiyewsas alempley uendweway o

ilensas yepn uie| bued yejesew ueyesawad 3p0jay 'q
yeinw eAuebiey Jayndwoy ‘e

! jees eped eweina) 'yieqa) ueyesswsad eied

iebeqas ueyeunbip ynjun jeds) Jeindwoy ISe|NUIS [2poN

Jeusaqouep ‘q'ea

leuagouepep

166u BueA |eusjew uou ue|bniay oyisay 0

ejuasaidal Gueiny ipeluaw jspoy q

166un yiga| Ipeflusw eleig ‘e

' yeepe

Bunsbue| eieoas waysis depeuls) uelinbuad uep uelbiniay

reusaq Bued epe yepy o uep ‘q'e '3

Jeuag o2 uep e p

|apow uep ueeueyiapatuad uexedniay O

|epow uep Iseyuasaidel uexednialy 'q

|esew ese2as Is4npoldip ueye Bued ewepad ynpoid yojuo)d ‘e
' ueyednisw =dAjojold

yeesouep ‘q'e e

Jeusqouep‘q'ep

eAuwalsis |1 Lep esyeue yepnuuadwaw ynjun ededn o
ehuwaisis |l Lep ueeueyispaliuad q

eAuwa)SIS |IU JEp Isejuasalday e

! ueyednisw |Spo

Jeuaq p uep 'o'aq'e e
iseulojsues) PAeq p
ueeyngialey o
ISe|aau] q

1IsesbBaiul e

Ol

Gl

i

€l

L




S}USWNU YIWEBUIP YRljSue -

HIuody -

yuswnu

siweulp

ynewsjew

: ]opow siual ynsewua) Janduwloy] Iseinwis |3pow

QO 0T o

Jeuaq Guek epe yepy @

HJUBWNN “p

U0y 0

Mewaiey q

[BQIap B

! |]opow uebuap 1nqasia)

|apow ueybuipusquaw eled uebusp eAuyieqss |spow ISEPIEA

teuaq Bued epe yepy 8

Jeuagouepe p

jepoy ueiinBuag o

uawaleuew ynmun Jngasial |apow ueyeunbbuayy ‘q

[2PON ISEPIIEA E

L usymye|sw

yelepe jopow jenquisw epy wejep Bunuad buek uejeosiad

Jeuaq Buek epe yepy 8

Jeusqquepe p

[8pO D

wsajsis 'q

adfojoid B

! Ye|epe }ngasia} ,njensss,

jngasiey uelinbuad njuequaw jedep Bueh ,mensas, uexnpswaw
B)IY Ml gegas Ys|O Ingesia) jeAeyy wajsis inBuaw ymun

e 1Beq unbBunw sepn uedgegaAusw Ul jleH "BpPE 1NQas1a)

Prrm e G T s timete P e e Raoasees cnfoe e e S

0t

6¢

‘8¢

leusgpuepg o

wajsis wejep indul ueyieybuiuaw p

wa)sis welep awsiBlauls ¥aje ueyeybujuaw 2

Wa)sIS uswaja-uawaja eAubueinyiaqg q

1BuuaWw ueye Wa)sis uawiaja-uawale B

' ipelis) ueydeseyip jedep

e)ew npedia) Bi209s el19)aq Wa)sIS WEjep USLLIS|2-UDLW|D BYIP

Jeuaq bueA epe jepy @

leusq ouepep

eweps) nBBuny npem 2

120 yejwn( uebusp Bunsbue| Buipueglaqg uejue Buelued 'q
wiasis weleptp uebbuejad w yejwnfas efuepe usupbunway e
' yejepe ueujue welep ueinyn ueyedniaw ueyng Buep

Jeuaq Buef epe yepn @
Jeuaq ouep'q'ep

y uebuzp Bunsbue| Buipueglaq yejepe y npjem [2AI)UI
ewe|as pelis) uebuelepay niens ueunibunwsay eAulesag o
uebuelepay Jejue npjem BlURISUOY BAUEPY g

H1}SIelS e1edas uapuadapdapul Yyejepe
2Auinyuag uie| buek uebueiepay uebuap uebuejepay nieg e
1imjuaq iebegas Iswnse
jedepla) LuossIod tsngulsip uebuap uebuejepay ejod epeyd

Jeuaq Buek epe xepi @
leuaq quepep
ueljue ipeliay
yepn nusps) jees eped undnejem Buelued BueA ueujue 2
efunuay epe ye} Bueluewaw uveuue q
uejsuoy eledas bueluewsw ueijue e
‘1ipeli9) Buuas ueye eualey ueyuibuip yepn
nies nexapusw 1de} njes |193y yiga) buek 1sesin jopjey

leuaq BueA epe yepy ‘@
0 1193 Yiga| p

| uebuap ewes o

L 1933 Uigs| 'q

L 1esag yiasal 'e

92

'S¢

ve

£



‘nBbuiw gz eweas isenwis tep (n6Buiwelelq (2)oy) eAeiq elRI-BIE) UBYNJUBUSW

uep ( edelg uep selApe woloy) Ingasia) Jaqe) deybusaw yejepe Jpg sebng
"¢ juiod Japioal uep 'g yeAuegas aduejeq Jun ¥NJun ‘0zs JBS3Qas 102

noyoo)s uep ' uesad sad | § uesad efelq 'Gg Jesagas npiem Jad pui Jad uedwis
eAelq 3njun jJNQasJa) ISBUIQUIOY NiBS yejes Lep eliey uBJEQWD| Ul INYUSQ 2B}

ISEINWIS uB¥NyE|IP ISBUIquIoy deljas uep awly pes| uep ueejuilwiad Lep ISBUIGUIOY
edelsqaq ueynjuauaw wnwiuiw Buek efeiqg |ejo) ueynjususw ymun nBBulw ¢ p's
}L 8tuy pes| uep Jun g p's g ueejuiwiad ymun ueeyesniad ‘JNgasia) Isenwis Wejeg

" ueeesniad ysjo (Ueuesawad) uelejelad ueyequeusad
uByMmielp  BeMew ‘BAUNIRgaS MEuaq BYIP  ueuesawad usMnmyenp sepn

S ey PR T T PR
s o] ammae s e s sse e schis Roae L e el caesciva e

 n6Buiw
|[eme eped ewwua)ip Jngasia} ueeyesniad uejepad ueuesad ueyequeuad enwag v

: yedueq yiga] yaquisw
ulbul uswnsuoy undpisaw eipasia) Buel uelejelad ewBUSW UBNE (USWNSUOY)
llaquiad exew ‘(pueHq uo souejeg jun) ueelpasiad 1Yyigsjaw ueejuiwiad eyIF ¢

' (s18pI0 ¥oeg) ueepunuad epe
3eply uep lynuadia} yepy Bued ueejujwiad uep Jun yejwnl epedsy Sunjuebia)
3epy i edeiq uep (3so) Jnoyoolg) ueeyesnuad ueibniaoy 1ebeqas Buepuedip
BYew ‘muaus) nbbuiw wepep ynusdis) depn uejejesad ueejuiwsad eyir g

*nBBuiw aiyye
denes eped ueelpasiad yejwn( epeday Bumuebia) (1500 Buipjon) uedwis efelg ')

1 ymjuaq 1ebegss 1swnse- iswnse uebuap Isenwis e1e2as
uexnye|ip uexe ebbuiyss upbunw yepn deBBuelp siyjeue eieoss 1snjos BU3IRY

004 001
z 9
4 S
=] b
b b oy €
6 € 8z 4
o€ 4 8 l
09 L b 0
meey  (uenBBuiy welep) mepy  (nBBunwmun)
ISsusnyal] oW peat ISusnyal4 puewsaq

1 Imjueq 1ebeqgaes Buisew-Buisew awy)
pesj uep (puewsap) ueejuiwiad ynun isnquisip emyzq ueweebuad ueyieseplag

Ngasia) ueyyeligay
ueydejsusw wejep ueuiwop yrniebuad leAundwsw awi pes) uep ueejuiwlad padas
Jopje-10pe} BAMUEQ UNYE)-UNYEPSaq uewelebuad ueyiesepsaq uep '\ngasia) uejelelad
ueeipasiad ymun wnwiuiw veejpasiad efeiq Buejua) ueyeligay niens ueymususw

uibur uenlnpaq Jeyndwoy uejejelad uejenfuad wejep yesabiaq Busk ueeyniad njeng




iejo L

£S5 6€ S¢
og 8¢ ¥e
€6 .8 ford
6 16 Zc
06 86 4
.6 GG 0z
VA ¥8 6l
A 0]4 8l
99 g8/ yA R
[4°] L¢ gL
Gag 9¢ Sl
66 ’4% L
ov £6 el
8/ 6l cl
GG 29 Ll
L e oL
86 ce 6
(5174 g 8
6¢ 6l A
€ vl 9
oL 19 G
ve Gl 14
I’4* 08 £
61 € 4
02 6l L
: 0
g AeAaag  pueuiag

Ino3o0ls  uesad uedwis  SI0UBlEg UM PaAIBdayY Jun 3wl JaplQ PpuBwag nBBuIp

elelg SENAIMY Neoy uebBue)g Ise|InwIg




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGl SWASTA WILAYAH 1V

PANITIA UJIAN NEGARA PROGRAM D-3 MANAJEMEN INFORMATIKA

SOAL UJIAN NEGARA D-3
JURUSAN MANAJEMEN INFORMATIKA

MATA UJIAN
PANCASILA

SENIN, 26 APRIL 1999
WAKTU : 09.00-10.30

JI. Penghulu H. Hasan Mustafa No. 38 Telp. 775630 Fax. 774377 Bandung - 40124



I. Pilih Jawaban yang benar !
Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa ;

1

(O8]

I1.
. Jika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !
B.

D.

o

A.
B.
C;
D.

Sansekerta
Hindustan

Bahasa Jawa Kuno
Indonesia Kuno

Di bawah ini merupakan tempat rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali :
A. Piagam Kemerdekaan 1945

B. Mukadimah Piagam Jakarta

C. Pembukaan UUD 1945

D. Konstitusi RIS 1949

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam :

A.
B.

Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945

C. Konstitusi RIS 1949
D. Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah :

A.
B.
&1
D.

DPR dengan MPR
MPR

MPR. DPR dan MA
Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 19435, kecuali :

A
B:

&1
D.

Pasal 25
Pasal 27
Pasal 29
Pasal 31

Beri tanda silane pada huruf:
(=]

lika pernyataan 1) dan 3) benar !
lika pernyataan 2) dan 4) benar !
lika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! !

Pancasila diajarkan di Sekolah-sekolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan
dasar yuridis :

D
2)

3)
4)

Alinea Keempat Pembukaan UUD 1945

Ketetapan MPR Tap MPR No. II/MPR/1998 GBHN Jo. Tap IX/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentang Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan
dalam Rangka Penyclamatanan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan
Negara,

UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional

UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancasila

Masuknya Islam ke Indonesia :

1

4)

Sebelum masuknya [slam, kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan
Budha

Pengaruh pertama yang nyata dengan masuknya Islam adalah kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa.

Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islan. Islam Jjuga mengajarkan amal sholih
(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin.

Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian luhur bangsa Indonesia, artinya :

9]
2)

Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa
Pancasila merupakan cita-cita hukum nasional



I. Pilih Jawaban yang benar !
Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa :

1.

Lo

A.
B.
C:

D.

Sansekerta
Hindustan

Bahasa Jawa Kuno
Indonesia Kuno

Di bawah ini merupakan tempat rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali :

A,
B.
C.
D.

Piagam Kemerdekaan 1945
Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945
Konstitusi RIS 1949

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam :

A,
B.
C.
1%

Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945

Konstitusi RIS 1949

Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah -

A,

B.
G

B

DPR dengan MPR
MPR

MPR. DPR dan MA
Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 1945, kecuali :

A.

B.

s
D.

Pasal 25
Pasal 27
Pasal 29
Pasal 31

I. Beri tanda silang pada huruf :
Jika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !

. Jlika pernyataan 1) dan 3) benar !

lika pernyataan 2) dan 4) benar !
Jika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! !

Pancasila diajarkan di Sekolah-sekolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan
dasar yuridis :

1)
2)

3)
4)

Alinea Keempat Pembukaan UUD 1945

Ketetapan MPR Tap MPR No. [I/MPR/1998 GBHN Jo. Tap IX/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentany Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan
dalam Rangka Penyelamatanan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan
Negara.

UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional

UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancusila

Masuknya [slam ke Indonesia :

)
2)
3)

4)

Sebelum masuknya Islam, kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan
Budha

Pengaruh pertama yang nyata dengan masuknya Islam adalah kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa.

Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islam. Islam juga mengajarkan amal sholih
(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin,

Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian luhur bangsa Indonesia, artinya ;

1)
2)

Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa
Pancasila merupakan cita-cita hukum nasional



I11.

Sttuasi manakah yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila :

1) Kehidupan keagamaan dengan toleransi yang tinggi et
2) Pengembangan kebudayaan dengan menempatkan manusia sebagai objek
3) Kegiatan ekonomi dengan asas kekeluargaan (Koperasi)

4) Fungsi Hankam adalah tugas TNI

. Sebelum menjadi dasar Negara dan dimuat dalam Pembukaan UUD 1945, rumusan dasar

Negara diusulkan oleh :

1) Moh. Hatta (dalam Rapat Umum Pesiapan Kemerdekaan)
2) Muh. Yamin,(dalam Rapat Besar BPUPKI, 29 Mei 1945)
3) Radjiman Wediodiningrat (Pembukaan Rapat BPUPKI)
4) Ir. Soekarno (Rapat Tanggal 1 Juni 1945)

. Hubungan antara Pembukaan dengan Batang Tubuh 1945 :

I) Pembukaan UUD 1945 merupakan sumber hukum yang paling sah.

2) Batang Tubuh merupakan operasionalisasi dari Pembukaan UUD 1945

3) Pembukaan memancarkan semangat kebangsaan yang tinggi (uber alle)

4) Batang tubuh merupakan pengalaman tingkat pertama pelaksanaan Pancasila yang dimuat
dalam Pembukaan

. Merupakan Pokok-pokok sistem pemerintahan Negara

1) Indonesia ialah Negara berdasar atas hokum (rechtstaat) bukan berdasar kekuasaan
belaka (machistaar).

2) Sistem konstitusional bukan absolutisme

3) Mengakui adanya Kekuasaan DPR

4) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

- Majelis Permusyawaratan Rakyat merupakan

1) Penjelmaan seluruh rakyat Indonesia

2) Presiden sebagai mandataris tunduk pada kehendak Lembaga Tertinggi Negara ini.
3) Wakil Presiden sebagai wakil mandataris bertanggung jawab kepada MPR

4) Melawan kehendak MPR bertentangan dengzn Demokrasi .

. DPR adalah lembaga tinggi negara

I) Hak DPR mengawasi tindakan politik Presiden bukanlah haram

2) Kalau DPR tidak melakukan pengawasan terhadap tindakan Presiden berarti melalaikan
. kewajibannya.

3) Presiden RI tidak boleh memusuhi DPR, jika DPR menjalankan pengawasanya.

4) Presiden dapat membubarkan DPR.

. Fungsi P-4 bagi Pancasila :

I} Pedoman untuk menghayati dan mengamalkan Pancasila

2) Memperjelas dan mempermudah perwujudan Pancasila

3) Mengkongkritkan Nilai-nilai Dasar Pancasila yang masih abstrak
4) Menfasirkan dan menjabarkan nilai Pancasila

Test Hubungan antar Hal

Beri tanda silang pada huruf':

Jika pernyataan 1) dan 2) benar serta keduanya ada hubungan sebab akibat

Jika pernyataan 1) dan 2) benar tetapi keduanya tidak ada hubungan sebab akibat
Jika salah satu pernyataan salah

Jika kedua pernyataan salah

OOw>

. 1) Semua peraturan perundang-undangan harus bersumber pada Pancasila

2) Pancasila termuat dalam Pembukaan UUD 1945 sebagal intinya

. 1) Filsafat Pancasila selalu mampu mendalami kehidupan seluruh bangsa Indonesia sepanjang

waktu



2) Filsafat Pancasila mudah berubah untuk menyesuaikan dengan keadaan

. Hak asasi manusia

1) Pasal 27 dan 29 UUD 1945 adalah dua dari sejumlah pasal yang menjamin hak-hak asasi

manusia
2) Keduanya mengatur tentang persamaan kedudukan dalam hokum dan pemerintahan, hak

mendapat pekerjaan, dan kebebasan beragama.

. 1) Nilai-nilai Pancasila tetap harus disebarkan pada segeap lapisan masyarakat Indonesia

2)- Belum semua orang Indonesia menyadari Nilai-nilai Pancasila yang sebenarnya.
-

. 1) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

2) Presiden dipilih oleh MPR sebagai Lembaga Tertinggi Negara

. Essay

Penjelasan UUD 1945 menycbutkan bahwa Indonesia ialah Negara berdasarkan atas Ilukum
(Rechtstaat), apa maksudnya ?

Uraikan dasar hukum penyebutan Pancasila yang baku !

Bedakan antara Nilai, Norma dan Sanksi, bagaimana keterkaitan ketiganya ?

Berikan pendapat Saudara tentang kedudukan Pancasila di alam Reformasi ini !
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MATA UJIAN : PPDE WAKTU : 90 MENIT
JURUSAN : Manajemen Informatika (Ml) SIFAT UJIAN : TUTUP BUKU

PILIHLAH DIANTARA JAWABAN a, b, ¢, d dan e YANG FALING BENAR, DAN BERILAH TANDA (X)
PADA HURUF YANG ANDA PILIH, PADA LEMBAR JAWABAN YANG TELAH DISEDIAKAN.

Dari beberapa definisi komputer, dapat disimpulkan bahwa komputer adalah ..........oeeeeee
a. Alat elektronik b. Dapat menerima masukan c. Dapat mengolah data
d. Dapat menghasilkan output e. Dapat diprogram tanpa memory

Perbandingan antara manusia dan komputer berikut ini, mana saja yang benar menurut saudara;
a. Komputer mempunyai daya kreatifitas rendah dan manusia mempunyai daya kreatifitas tinggi
b. Komputer mempunyai ketelitian tinggi dan manusia kurang

¢. Manusia mempunyai daya tahan rendah, sedang komputer tinggi

d. Adaptasi terhadap lingkungan, bagi komputer rendah bagi manusia tinggi

e, semua benar

Sekumpulan instruksi-instruksi yang disusun menurut aturan tertentu sesuai dengan bahasa pemrograman
yang digunakan merupakan pengertian dari:

a. Programmer b. Multi program ¢. Program language

d. Program e. flowchart program

Pengertian dari Brainware adalah:
a. Perangkat keras b. Perangkat funak c. Perangkat akal (manusia/user)
d. Perangkat mikro e. Perangkat system komputer

Berikut ini adalah Bahasa pemrograman tingkat tinggi, kecuali;
a. BASICA b. COBOL c.C
d. PASCA| e. WINDOWS

Komponen-komponen yang sangat mendasar dari system komputer secara minimal yang mutlak harus
ada ialah:

a. Hardware b. Software c. Brainware

d. a dan b mutlak adanya e. a, bdan ¢ mutlak adanya

MS-Word dan Excel adalah perangkat lunak yang dikatagorikan sebagai :

a. Bahasa b. Paket Aplikasi c. Sistem Operasi
d. Kompiler e. Interpreter

Yang termasuk output-device dalam Computer0OSystem adalah:

a. Printer b. Light-pen c. Plotter

d. adan ¢ benar e. bdan c benar

Keputusan-keputusan dari operasi logika didalam CPU dilakukan oleh:

a. Control unit b. Register c. ALU

d. RAM e. ROM

Pengolahan data dengan cara mengumpulkar: data tersebut terlebih dahulu dalam periode tertentu disebut:
a. Online processing method b. Batch processing method c. Transition processing method

d. Sharing method e. semua salah

. Input device (alat input) yang memasukkan data berbentuk suara kedalam komputer ialah:

a. Tought-Screen b. Mouse c. Digitizer
d. Keyboard e. Voice-Scanner

Program yang bertugas mengatur/mengendalikan aktivitas 1/O device maupun proses-proses data dan
instruksi didalam system komputer ialah:

a. Sistem operasi b. Interpreter c. Kompiler

d. ROM e. Assembler

Pengambilan Sistem-Operasi sesaat setelah mesin komputer dinyalakan dari keadaan mati semula disebut
dengan istilah:

a. Cold-booting b. Ootstrap-loader c. Debugging

d. Retriefying e. Running



{4, Seseorang yang berkewajiban untuk memeriksa dan meneliti sebuah system untuk dicarikan jalan keluar
penyelesaian masalah dari sistem itu disebut:

a. User b. System Designer dan Analyst c. Programmer
d. Operator e. Administrator
{5. Satuan waktu dari kecepatan proses komputer dewasa ini pada umumnya menca_ipai qrder tercepat ialah:
a. Menit b. Detik c. Milidetik
d. Mikrodetik e. Picodetik
16. 'Yang termasuk sebagai I/O device adalah:
_~" a, Terminal ¢ b. Printer c. Key-Board
d. Monitor e. Cursor
{7. Komputer dengan waktu proses 1 microdetik, akan melakukan proses setiap detiknya ialah:
a. 10.000 proses b. 100.000 proses -¢. 1.000.000 proses
d. 10.000.000 proses e. 100.000.000 proses
18. Komponen memory yang dapat dihapus dengan sinar ultraviolet ialah:
~a. ROM b. EPROM c. EEPROM
d. PROM e. CD-ROM
19. Bilangan binair 11101 mempunyai kesamaan desimal dengan :
a. 32 b+ |2 b. 27 c. 24
g. 29 e. a, b, cdan d salah
20. Hasil komplemen dari bilangan hexadesimal D adalah:
a. 14 b. 13 c.3
d 2 e. a, b, cdan d salah
21. Satuan kapasitas memory komputer adalah;
a. Detik b. Byte c. Bit
d. Hz e. Karakter
22. / Sistem komunikasi data antar komputer secara serial adalah menggunakan standar:
a. RS 244 b. RS 485 c. RS 232
d. a dan b benar e. Semua benar

23. Yang termasuk komputer pribadi adalah:
-4, Micro Computer b. Mini Computer c. Midi Computer
d. Macro Computer e. Super Computer
24) Yang dapat berfungsi sebagai pheriferal input dan output ialah:
a. Papan ketik -b. Printer c. Plotter
d. Driover e. Scanner

25.' Komponen bantu pada pemroses yang aktif untuk mempercepat waktu pemrosesan arithmatik, disebut;
a. Memory Buffer b. Cache memory ~C. Bus
d. Array Processor e. Card

2. Peralatan teknis yang berbantuan komputer biasanya bersifat otomatis, sebab;

a. Modem b. Canggih c. Cepat, tepat dan akurat
d. Elektrik e. Digital
27. Side Ways adalah paket program aplikasi pada IBM-PC yang secara khusus untuk:
a. Pengolah kata b. Sorting c¢. Pendidikan
d. Manipulasi printer e. Games

28. Bentuk/type jaringan yang menghubungkan antar komputer yang berjauhan menggunakan fasilitas internet
adalah disebut:

a. WAN b. MAN c. LAN
d. STAR e. BUS

N

29)) Tahap pertama dari pemrosesan suatu instruksi oleh CPU disebut dengan:

_/ a. Fetch Cycle b. Instruction execuli c. Cycletime
d. Machinecycle e. Clock

@ Bus yang digunakan untuk jalur transportasi data dan instruksi disebut:
.- a.MDR b. MAR c. Data Bus
d. Address Bus e. Control Bus



M.

ESSAY TERBATAS;
Kerjakan dan jawablah soal-soal Il ini dengan singkat dan jelas sesuai ketentuan dari perintah dan maksud

soalnya dilembar jawaban yang tersedia.

1. Lengkapilah gambar skematis dari jenjang data mulai dengan yang paling elementer hingga terbentuk
kumpulan data yang disebut database secara berurut dari kecil ke yang besar.
S e B). coiueiisdviig RO o L S ey d). .cviivininiininnn—pp €) Database
Hfrf”iﬁﬁ-%‘\' =k -nllrll'\ JAl T
2. a), Apakah yang dimaksud dengan topologi dari suatu jaringan komputer
b). Sebutkan 5 (lima) jenis topologi itu dan gambarkan skematisnya masing-masing.

3. Lengkapilah skéma (block-diagram) dari proses kompilasi dibawah ini, sehingga jelas apa yang
dikompilasi oleh siapa dan hasilnya apa saja,

a b Z 7
) .?@US.F.A i1 T, A5 ColpilE L.
< Av
Kompilasi
c) / d) \-,
e 2 T .S e e B bRoGEs Mo 085

ESSAY BEBAS:

Kerjakan soal-soal dibawah ini lengkap dengan jalan/rumusnya pada lembar khusus yang telah disediakan.

1. Pada komputer anda yang digunakan selama 2 jam proses penuh, tertera berfrekwens! 8MHz.
Sebab menggunakan microprocessor Intel 8088, maka:
a). Berapa processkah dihasilkan setiap detiknya ?

2. B4)w0=( 2=( Y= )s=1( deco

s

a0
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MATA UJI : AKUNTANSI BIAYA
PERIODE : APRIL 1999
WAKTU ~ : €30 MENIT

Soal 1

Selama bulan januari 1999 telah dihasilkan 5.000 unit produk , dengan biaya
sebagai berikut :

Biaya bahan baku : 5,000 Kg @ Rp 2.500,-
Biaya tenaga kerja langsung : 4.000 jam @ Rp 4.000,-
Biaya overhead pabrik . tarif Rp 3.000,- per jam kerja langsung

Dari 5.000 unit tersebut , 400 unit dinyatakan sebagai produk rusak dan
diperkirakan dapat dijual dengan harga Rp 6.000,- per unit . Bila kerusakan
teijadi karena konsumen , berapa harga pokok produk per unit dan nilai
persediaan produk jadi ?

Soal 2

Diketahui data disuatu perusahaan sebagai berikut :

Produk dalam proses awal :100 Kg @ Rp 2.500,-
Produk yang dimasukan dalam proses : 800 Kg @ Rp. 3.000,-
Produk jadi yang dihasilkan : 700 Kg
Produk dalam proses akhir : 200:Kg

Hitung : Total biaya produk jadi yang dihasilkan dan Total biaya produk dalam
proses akhir jika menggunakan metode :

1. Masuk pertama keluar pertama (first in fist out)

2. Masuk terakhir keluar pertama (last in fist out)

3. Rata-rata tertimbang ( weighted average)

Soal 3

Untuk memproses suatu barang dikeluarkan biaya-biaya sebagai berikut :
Biaya bahan baku (BBB) Rp 75,000,-
Biaya tenaga kerja (BTK) Rp 42.500,-
Biaya overhead pabrik (BOP) Rp 63.750
Produk jadi yang dihasilkan sebanyak 40 unit dan produk dalam proses 10 unit
dengan tingkat penyelesaian produk dalam proses Biaya Bahan Baku 100 %,
Biaya konversi 25 %.
Hitung : a. Harga pokok produk jadi perunit
b. Total harga pokok produk jadi
c. Total harga pokok produk dalam proses

——-— $68lamat berkerja ~—-----—
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